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ABSTRAK 
 

Mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim, namun  65%nya atau sekitar 149 juta penduduknya tidak mampu 
membaca Al-Quran. Padahal Al-Quran merupakan pedoman hidup orang Islam yang sudah selayaknya setiap muslim 
mampu membaca, memahami dan mengamalkannya dalam keseharian. Berkaitan dengan Al-Quran maka sangat erat 
hubungannya dengan perkembangan moral agama seorang individu. Dimana salahsatu penentu perkembangan moral 
agama seseoorang merupakan pendidikan yang diberikannya dalam keluarga oleh orang tuanya. Semakin dini dan 
semakin baik keteladanan dan pembiasaan yang diberikan orang tua terkait pengamalan Al-Quran dalam keseharian 
maka hal tersebut akan menjadi role model dan pengalaman yang melekat, membekas dalam ingatan anak serta 
diamalkan anak selama hidupnya. Saat ini para  guru berlomba memberikan pengajaran Al-Quran sebaik mungkin 
kepada anak dengan berbagai model dan metode pembelajaran termutakhir. Namun disaat pandemi melanda dan semua 
aktivitas belajar mengajar berpindah ke rumah maka orang tua dituntut mampu memberikan materi, metode dan bentuk 
evaluasi yang terbaik dan menyenangkan bagi anak. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengajaran Al-Quran untuk anak yang dilakukan oleh guru PAUD yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak, 
menggunakan metode juga evaluasi yang tepat serta penggemasan kegiatan tersebut agar dapat dilakukan oleh orang 
tua saat di rumah. Metode penelitian menggunakan deskriptif dengan jenisnya survey. Survey dilakukan kepada 
sejumlah guru PAUD dan orang tua yang berada di Kecamatan Tamansari. Analisis data dilakukan dengan penyebaran 
quesioner, kemudian data disusun, di analisis dan di tafsirkan. Hasil penelitian membuktikan bahwa sebagian besar 
guru PAUD sudah mengetahui pentingnya pengajaran Al-Quran, metode dan materi namun dalam hal tahapan 
pelaksanaan dan pelibatan orang tua dalam pengajaran masih perlu ditingkatkan. 
Kata Kunci : Pengajaran, Al-Quran, Anak 
 
 
 

1. Pendahuluan 
Al-Quran merupakan pedoman hidup setiap 

muslim, maka selayaknya setiap muslim mampu 
membaca, memahami bahkan mengaplikasikanya 
dalam kehidupan. Jumlah penduduk Indonesia yang 
beragama Islam melebihi setengah dari jumlah 
keseluruhannya, namun dari 87,2 % penduduk 
Indonesia yang beragama Islam hanya 35% yang bisa 
membaca Al-Quran sedangkan yang tidak mampu 
membaca Al-Quran yaitu 65% atau sekira 149 juta 
jiwa 
(https://www.republika.co.id/berita/qrg66d469/syafru
ddin-65-persen-muslim-indonesia-tak-bisa-baca-
alquran.  

Masa anak merupakan perkembangan yang cepat 
dan masa terjadinya berbagai perubahan dalam 
berbagai aspek perkembangan. Segala hal yang 
dialami anak saat usia dini akan dapat terekam dengan 
baik dan membekas dalam ingatan. Menurut Yusuf 
:2009, bahwa perkembangan moral agama anak dan 
remaja sangat dipengaruhi oleh peran orang tua dalam 
menanamkan dan memberikan contoh yang terbaik 

terkait dengan moral agama. Dan apabila anak dan 
remaja tidak mendapatkan pendidikan dan contoh 
yang terbaik dan benar terkait moral agama maka 
mereka akan gagal dalam memformulasikan hakikat 
hidup yang benar menurut agama dan tentu gagal pula 
dalam meraih kehidupan yang bermakna penuh 
dengan ridho dan berkah Alloh SWT.  

Dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 9 Alloh 
SWT berfirman : Dan hendaklah takut (kepada Allah) 
orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan 
keturunan yang lemah di belakang mereka yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraa)nya.  Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah, 
dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar. Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kewajiban orang tua adalah memberikan bekal agama 
yang benar melalui contoh dan pembiasaan yang baik 
sedini mungkin sehingga kelak ketika orang tua 
meninggal anak-anak sudah dapat gidup sesuai dengan 
perintah Alloh. Hal ini dipertegas pula dengan hadits 
Nabi yang di riwayatkan oleh Bukhari : Setiap anak 
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lahir dalam keadaan fitrah,   orangtuanyalah  yang 
menjadikan dia sebagai Yahudi, Nasrani dan Majusi. 
Berdasarkan hadits ini menyatakan bahwa dipundak 
dan di tangan orang tualah masa depan anak, baik  
kehidupan seperti apa yang akan dijalani anak serta 
akhir kehidupan anak yaitu surge nerakanya. Maka 
dapat dikatakan bahwa tugas orang tua merancang dan 
membuat pondasi dasar agama serta tauhid anak 
karena seorang anak tumbuh dewasa sesuai dengan 
agama kedua orang tuanya. Mereka berdualah yang 
memberi pengaruh yang sangat besar dalam kehidupan 
anak(Suwaid. M.N, 2009). 

Al-Quran sebagai pedoman dan pijakan setiap 
muslim dalam menjalankan aktivitas kehidupannya. 
Maka orang tua dituntut untuk mampu mengenalkan, 
mengajarkan dna memahamkan serta membiasakan 
anak sedini mungkin untuk dekat dan rekat dengan Al-
Quran. Disaat pandemi dimana seluruh aktivitas anak 
dan orang tua berada di rumah maka sebaiknya orang 
tua dapat membuat berbagai aktivitas pembelajaran 
Al-Quran yang menarik, dan menyenangkan sehingga 
walaupun pembelajaran dilaksanakan di rumah namun 
anak teteap dapat memperoleh pembelajaran Al-Quran 
yang bermakna. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pembelajaran al-Quran yang dilakukan oleh guru 
selama pandemi, yaitu pembelajaran al-Quran yang 
melibatkan orang tua di rumah.  

 
2. Metode penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini berusaha mendeskripsikan secara 
kuantitatif kecenderungan-kecenderungan perilaku 
dari suatu populasi dengan meneliti sampel populasi 
tersebut. Lokasi penelitian ini Kelurahan Taman Sari 
Kecamatan Bandung Wetan Kota Bandung. 
Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah  30 guru Pendidikan Anak Usia Dini dan orang 
tua yang memiliki anak sekolah di pendidikan anak 
usia dini. 

Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. (1) analisis kondisi lapangan yaitu 
terkait pembelajaran Al-Quran pada masa covid 19, (2)  
kajian literatur, (3) pembuatan instrumen penelitian 
atau angket pengajaran Al-Quran, (3) menjaring 
responden, (4) olah data dengan cara coding atau 
mendeskripsikan data yang telah ada di 
angketpenulisan  (5) laporan dan simpulan. 

Instrument dalam penelitian ini : (1). Mengapa 
kita harus mengenal Al-Quran sejak dini (2) Hal 
apakah yang pertama dikenalkan pada anak ketika 
mengajarkan Quran (3) dari AlQuran hal apa saja yang 
menarik untuk anak (4) Metode pengenalan alquran 
bagi anak (5) dalam era 4.0 Bagaimana cara anda 
mengajarkan al-quran pada anak (6) Bagaimana peran 
orang tua dalam pengajaran alquran saat pandemic. 

Data analisis kondisi objektifitas pengajaran Al-
Quran yang dilakukan oleh guru dan orang tua saat 
pandemic. Data diperoleh melalui angket yang 
dianalisis secara  kuantitatif. Angket ini disampaikan 
secara langsung pada orang tua dan guru pada suatu 
kegiatan parenting pengajaran Al-Quran. Sedangkan 
untuk analisis data dilakukan melalui cara data-data 
yang diperoleh dari lapangan ditabulasikan dan 
dipersentasikan.  

3. Hasil dan Diskusi 
3.1 Hasil  
Survey terkait dengan pengajaran Al-Quran untuk 

anak yang dilakukan oleh orang tua dan guru dapat 
dilihat pada Grafik  berikut : 

 

 
Gambar 1. Grafikey survey terkait dengan 

pengajaran Al-Quran 
 
Keterangan :  
1. Mengapa kita harus mengenal Al-Quran sejak 

dini  
2. Hal apakah yang pertama dikenalkan pada 

anak ketika mengajarkan Quran  
3. Hal apa saja yang menarik dari Al-Quran bagi 

anak  
4. Metode pengenalan Al-Quran bagi anak  
5.  Bagaimana cara anda mengajarkan al-quran 

pada anak di era 4.0  
6. Bagaimana peran orang tua dalam pengajaran 

alquran saat pandemic 
 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui, 
bahwa pada 83,3% atau 25 responden mengetahui 
alasan mengapa Al-Quran harus diajarkan pada anak 
sedini mungkin. 60% atau 18 responden mengetahui 
hal apa atau tahapan pengajaran Al-Quran bagi anak 
usia dini. 90% atau 27 responden mengetahui hal yang 
menarik untuk dikenalkan dan dipelajari anak dari Al-
Quran. 93,3% atau 28 responden mengatahui metode 
yang dapat digunakan dan sesuai untuk pengajaran Al-
Quran bagi anak usia dini. Sedangkan untuk 
mengajarkan Al-Quran di era 4.0 66% atau 20 
responden menjawab mengetahui, dan 56,6% atau 17 
responden menyatakan bahwa mereka telah 
mengetahui peran orang tua dalam pengajaran Al-
Quran pada anak saat anak harus belajar di rumah.  
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3.2 Diskusi 
Guru Paud dan orang tua mengetahui alasan 

mengapa Al-Quran sebaiknya dikenalkan sedini 
mungkin. mereka menjawab bahwa Al-Quran 
merupakan pedoman hidup muslim maka agar anak-
anak kelak menjadi arang yang sholeh dan sholehah 
serta memiliki kehidupan yang sesuai dengan tuntutan 
agama mereka harus dapat membaca dan memahami 
Al-Quran dengan baik dan benar. 

Hampir setiap orang mengetahui pengajaran al-
Quran namun hanya sebagian kecil yang mengetahui 
tahapan pengajaran Al-Quran yang benar bagi anak 
usia dini, yaitu diawali dengan tahapan menyimak, 
kedua membaca dan tahap yang ketiga adalah menulis 
( Inten, DN., et al :2019). Hal ini sesuai dengan 
keterampilan yang harus dimiliki ketika seseorang 
ingin menguasai suatu bahasa. Pada tahapan 
menyimak maka anak akan menyimak berbagai 
lantunan ayat dan surat bahkan doa-doa pilihan dari 
tahapan ini anak mendapatkan model dan modal dasar 
agar mereka dapat berbicara dan membaca dengan 
baik dan benar sesuai ilmu tajwid.  Dan dari 
kemampuan membaca yang benar maka anak akan 
mampu menulis dengan benar pula sesuai kaidah 
penulisan Al-Quran. 

Hal yang menarik bagi anak dari Al-Quran telah 
diketahui 90% responden maka ini merupakan suatu 
hal yang baik. Namun agar hal yang baik tersebut dapat 
membuahkan pembelajaran yang bermakna maka 
dibutuhkan metode yang sesuai dalam menyampaikan 
hal tersebut. Dan 93,3% responden mengetahui 
metode yang dapat digunakan untuk mengajarkan Al-
Quran untuk anak. Berdasarkan buku panduan praktis 
literasi Al-Quran untuk anak maka metode yang dapat 
dgunakan untuk mengajarkan Quran yang sesuai 
tahapan perkembangan anak dan menarik bagi anak 
yaitu : bernyanyi, bercerita dan bermain (Pamungkas, 
I, et al ; 2018). 

Pada saat ini teknologi sudah merupakan suatu 
kesatuan dalam berbagai aspek kehidupan begitu pula 
dengan pengajaran Al -Quran. Berbagai aplikasi dan 
media yang menarik bagi anak telah tersedia, dari 
mulai yang hanya di dengar sampai dengan kegiatan 
yang melibatkan anak seperti mewarnai huruf hijaiyah 
atau games tebak ayat yang ada pada gadget. Namun 
baru 66,6% orang tua dan guru yang dapat 
menggunakan teknologi tersebut dengan bijak. Oleh 
karena itu perlu wawasan dan pengetahuan orang tua 
dan guru terkait dengan penggunaan gadget yang sehat 
dan aman untuk anak. Sebagaimana hasil penelitian 
menyatakan bahwa pada saat pandemi maka orang tua 
dan guru dituntut untuk dapat melakukan 
pembelajaran blended learning yaitu pembelajaran 
secara tatap muka dan menggunakan berbagai 
teknologi apliasi sehingga anak-anak tetap dapat 
merasakan pembelajaran yang nyaman dan sehat 
(Inten. DN, et al : 2021).  

Saat pandemi ini teknologi dan komunikasi 
merupakan syarat mutlak terlaksanaknya 
pembelajaran. Dengan kemampuan komunikasi yang 
baik guru dapat mengajak orang tua untuk dapat 
berperan aktif dalam penyelenggraan pembelajaran di 
rumah. Melalui teknologi guru dan menyampaikan 
pembelajaran dan berkomunikasi dengan orang tua 
dan anak. Karena pemegang peran utama 
kebermaknaan pembelajaran saat pandemic adalah 
orang tua di rumah. Maka guru dituntut mampu 
mendesain pembelajaran yang dapat dimonitoring oleh 
guru sesuai target capaian dan dapat dilaksanakan serta 
di evaluasi oleh orang tua selama di rumah. Khambali, 
et al: 2021, orang tua dituntut mampu menyampaikan 
pembelajaran pada anak dengan konsep yang mudah 
dipahami, memilih metode yang menyenangkan dan 
media yang ada di rumah tapi menarik bagi anak untuk 
belajar. 

 
4. Kesimpulan 
Pembelajaran Al-Quran untuk anak dapat 

dilaksanakan dengan cara : pertama, guru dan orang 
tua memiliki pengetahuan dan pemahaman terkait 
landasan pengajaran Al-Quran untuk anak. Kedua guru 
dan orang tua mengetahui tahapan pembelajaran yang 
sesuai untuk anak usia dini. Ketiga guru dan orang tua 
mengetahui berbagai hal yang menarik untuk dikaji 
dan dipelajari oleh anak dari Al-Quran. Keempat guru 
dan orang tua mengetahui metode yang sesuai untuk 
anak dan dapat menempatkan posisi metode sesuai 
tahapan pengajaran Al-Quran yang benar. Kelima guru 
dan orang tua dituntut memiliki pengetahuan terkait 
penggunakan teknologi pengajaran Al-Quran yang 
aman dan sehat bagi anak. Dan keenam pengajaran Al-
Quran saat pandemic dibutuhkan : komunikasi yang 
baik antara guru dan orang tua, kreatifitas guru dalam 
mendesain pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh 
orang tua dan anak di rumah serta kemampuan orang 
tua dalam memilih metode dan media yang menarik 
saat anak belajar Quran di rumah.  
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